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A. PENDAHULUAN

ABSTRACT

Pariwisata memiliki peranan yang penting dalam pembangunan
ekonomi dan kesejahteraan masyarakat. Masyarakat di daerah wisata
dapat menciptakan lebih banyak sektor ekonomi lokal seperti
penginapan berupa homestay, kuliner, transportasi, hiburan dan ritel,
sehingga penyediaan layanan tersebut dapat meningkatkan pendapatan
masyarakat lokal dan juga menurunkan tingkat pengangguran. Wilayah
pesisir Indonesia menyediakan semua sumber daya alam yang
memiliki potensi besar untuk berbagai pilihan pengembangan
pariwisata. Salah satunya adalah Kepulauan Seribu. Sumber daya
potensial wisata bahari Kepulauan Seribu memberikan peluang bagi
industri pariwisata yang harus dikelola secara profesional, dan
dimanfaatkan serta tujuan wisata kelas dunia. Kementerian Pariwisata
Republik Indonesia meyakini bahwa Kepulauan Seribu memiliki
potensi untuk pengembangan sektor pariwisata Indonesia dan
menetapkannya sebagai salah satu dari 10 destinasi wisata teratas di
Indonesia. Namun, masih ada beberapa masalah yang harus diperbaiki
oleh pemerintah daerah untuk mendorong peningkatan pariwisata di
Kepulauan Seribu. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui masalah dan tantangan terkait dengan strategi
pengembangan pariwisata, dan untuk mengamati dampak
signifikannya terhadap masyarakat lokal. Untuk mendapatkan sudut
pandang yang jelas dari para peserta, penelitian ini menggunakan
wawancara mendalam dan kuesioner. Penelitian ini menemukan bahwa
pemerintah daerah Kepulauan Seribu telah menerapkan tujuh strategi
dalam mengembangkan industri pariwisata.

Selama beberapa tahun terakhir, hubungan antara pengeluaran di bidang pariwisata dan
pembangunan ekonomi untuk masyarakat lokal di sekitar daerah tujuan wisata telah diteliti secara
luas, dan sejak lama telah diakui bahwa pariwisata dapat memberikan dampak kepada
perekonomian. Pariwisata dipandang sebagai bertumbuhnya kegiatan ekonomi secara keseluruhan,
dan pertumbuhan tersebut dipandang sebagai suatu hal yang berdampak positif. Pengetahuan

d @v http://ojs.stiami.ac.id @biwaraiournal@qmail.com [ abiwarajournal@stiami.ac.id



mailto:abiwarajournal@gmail.com
mailto:novitasarisukarni@gmail.com
mailto:mercydeftretes2020@gmail.com

JURNAL ABIWARA Vol. 2, No. 2, Maret 2021, pp. 6-12 7
ISSN 2686-1577

penting bagi pembuat kebijakan, karena kebijakan pariwisata menjadi perhatian utama bagi
pemerintah Indonesia.

Seperti disebutkan di atas bahwa pemerintah Indonesia telah menetapkan Kepulauan
Seribu sebagai salah satu dari sepuluh destinasi wisata terbaik sejak tahun 2016, dan salah satu
tujuan wisata populer dan menarik di Kepulauan Seribu adalah Pulau Pari yang secara administratif
terletak di Pemerintahan Kabupaten Kepulauan Seribu. Data internal Suku Dinas Pariwisata DKI
Jakarta menyatakan bahwa jumlah kunjungan wisata di Pulau Pari telah meningkat secara masif
sejak tahun 2014. Oleh karena itu, Pulau Pari telah menjadi salah satu target prioritas
pembangunan. Sehubungan dengan implementasi kebijakan desentralisasi melalui UU No. 23
tahun 2014, kewenangan kebijakan pariwisata adalah kewenangan pemerintah daerah.
Implementasi otonomi daerah memberikan konsekuensi logis bagi pemerintah daerah untuk
mengurus rumah tangga mereka sendiri, dan bertanggung jawab penuh untuk meningkatkan
kesejahteraan rakyat melalui kegiatan pengembangan pariwisata di Pulau Pari. Sektor pariwisata
menjadi salah satu sektor unggulan dalam arah pembangunan ekonomi Kabupaten Kepulauan
Seribu, melalui pengembangan sektor pariwisata diharapkan dapat memaksimalkan potensi wisata
yang ada, dan dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi di kalangan masyarakat lokal. Ini berarti
bahwa pengembangan pariwisata pantai dan laut harus mendorong pertumbuhan ekonomi
masyarakat lokal dalam meningkatkan standar hidup dan kesejahteraan mereka, serta harus dapat
mendorong pembangunan lingkungan lokal. Namun demikian masalah utama yang saat ini
menjadi tantangan pariwisata pulau Pari Kepulauan Seribu adalah kurangnya keterlibatan
pemerintah daerah untuk meningkatkan kesempatan dan peluang wisata pesisir dan laut yang
berkelanjutan, sehingga kalah bersaing dengan wisata bahari lainnya di Indonesia seperti Raja
Ampat Papua, Derawan Kalimantan, Karimunjawa dan lain sebagainya. Dilain pihak, banyaknya
kendala pengembangan pariwisata Kepulauan Seribu menyebabkan potensinya tidak dieksplorasi
secara optimal dan pertumbuhan ekonomi masyarakat lokal berjalan lambat.

Penelitian ini merupakan tinjauan terhadap masalah dan tantangan yang dihadapi industri
pariwisata di Pulau Pari Kepulauan Seribu, dan strategi yang telah diterapkan oleh pemerintah
setempat, serta memberikan rekomendasi kepada otoritas dan masyarakat setempat untuk
meningkatkan pengembangan pariwisata pulau Pari Kepulauan Seribu.

Kawasan pesisir Indonesia, merupakan salah satu kawasan yang kaya akan potensi sumber
daya alam dan dikembangkan menjadi objek wisata. Salah satu kawasan pesisir di Indonesia adalah
Kepulauan Seribu. Potensi alam bahari Kepulauan Seribu merupakan sebuah peluang industri
pariwisata yang harus dikelola secara profesional dan dimanfaatkan sebaik-baiknya sebagai
destinasi pariwisata dunia.

Kajian Literatur

Strategi mengacu pada perumusan tugas-tugas, tujuan, dan sasaran organisasi; strategi
kebijakan dan program pokok untuk mencapainya; dan metode yang dibutuhkan untuk menjamin
bahwa strategi telah diimplementasikan untuk mencapai akhir tujuan akhir organisasi (Suwarjono,
2000:58)

Pariwisata dapat diartikan sebagai perjalanan dari satu tempat ke tempat lain, bersifat
sementara, dilakukan perorangan maupun kelompok, sebagai usaha mencari keseimbangan antara
keserasian dan kebahagiaan dengan lingkungan hidup dalam dimensi sosial budaya, alam dan ilmu
(Yoeti dalam Anindita, 2015).

Pengembangan pariwisata adalah kegiatan untuk memajukan suatu tempat atau daerah
yang dianggap perlu ditata sedemikian rupa, baik dengan cara memelihara yang sudah berkembang
atau menciptakan yang baru. Sehingga pengembangan pariwisata merupakan suatu rangkaian
upaya untuk mewujudkan keterpaduan dalam penggunaan berbagai sumber daya pariwisata
mengintegrasikan segala bentuk aspek diluar pariwisata yang berkaitan secara langsung akan
kelangsungan pengembangan pariwisata (Pitana, 2005:56).
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Dari penjelasan-penjelasan diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa strategi
pengembangan pariwisata adalah perumusan upaya-upaya untuk mewujudkan keterpaduan potensi
sumber daya pariwisata yang dimiliki suatu daerah secara terintegrasi agar tercipta daya tarik
wisata yang dapat menarik minat wisatawan. Strategi pengembangan pariwisata meliputi:

1. Paduan produk yaitu semua unsur produk wisata seperti atraksi seni budaya, hotel dan
restoran yang harus ditumbuh kembangkan sehingga mampu bersaing dengan produk wisata
lainnya.

2. Paduan penyebaran yaitu pendistribusian wisatawan pada produk wisata yang melibatkan
biro perjalanan, penerbangan, angkutan darat dan tour operator.

3. Paduan komunikasi artinya diperlukan komunikasi yang baik sehingga dapat memberikan
informasi tentang tersedianya produk yang menarik.

4, Paduan pelayanan yaitu pelayanan yang diberikan kepada wisatawan harus baik sehingga
produk wisata akan baik pula.

Dengan demikian, pengembangan pariwisata (yang berkelanjutan) perlu didukung dengan
perencanaan yang matang dan harus mencerminkan tiga dimensi kepentingan, yaitu industri
pariwisata, daya dukung lingkungan (sumber daya alam), dan masyarakat setempat dengan sasaran
untuk pembangunan ekonomi dan peningkatan kualitas serta kesejahteraan hidup masyarakat.

Pembangunan ekonomi masyarakat yang dijadikan pedoman adalah suatu proses yang
menyebabkan pendapatan perkapita penduduk suatu masyarakat meningkat dalam jangka panjang.
Suryana (2000) menyatakan bahwa ada 4 (empat) model pembangunan ekonomi yaitu model
pembangunan ekonomi yang berorientasi pada pertumbuhan, penciptaan lapangan pekerjaan,
penghapusan kemiskinan dan model pembangunan yang berorientasi pada pemenuhan kebutuhan
dasar. Berdasarkan atas model pembangunan tersebut, keseluruhan model tersebut bertujuan pada
perbaikan pola kualitas hidup, peningkatan barang-barang dan jasa, penciptaan lapangan kerja baru
dengan upah yang layak, dengan harapan tercapainya tingkat hidup minimal untuk semua rumah
tangga yang kemudian sampai dengan batas maksimal.

B. METODE

Penelitian ini dilakukan di Pulau Pari, Kepulauan Seribu. Penulis menggunakan
pendekatan kualitatif dimana dalam penelitian ini lebih menekankan pada makna dan proses
daripada hasil suatu aktivitas. Dengan menggunakan metode penelitian ini, maka peneliti dapat
memberikan gambaran mengenai strategi yang diterapkan oleh Pemerintah Kabupaten Kepulauan
Seribu dan masyarakat Pulau Pari khususnya dalam pengembangan pariwisata, kendala-kendala
yang dihadapi serta upaya-upaya yang dilakukan untuk mengatasinya.

Data yang dikumpulkan berupa perkembangan sektor pariwisata dan peningkatan ekonomi
masyarakat di Pulau Pari serta dokumen penunjang lainnya yang dapat memberikan informasi
yang sejelas-jelasnya mengenai tujuan penelitian. Data-data tersebut diperoleh penulis melalui
wawancara dengan informan yang ditentukan melalui teknik purposive sampling, yakni
mendapatkan informasi yang dibutuhkan dari individu yang tepat (Lincoln dan Guba (1985:199).

Pada tahap pengumpulan data, peneliti melakukan wawancara dengan bantuan informan
yang mengetahui dan memahami topik penelitian ini. Tahap reduksi data, kemudian mempertajam
hasil dengan memilih, memfokuskan, menyederhanakan, mengabstraksikan, dan mengubah data
lapangan yang telah dikumpulkan secara tertulis atau tertranskripsi. Selanjutnya, koreksi
dilakukan untuk menyesuaikan data yang salah atau tidak lengkap dengan menambahkan data
tertentu, yang kesemuaannya dilakukan untuk menyusun data sistematis yang telah terkumpul.
Pada tahap terakhir, kesimpulan dirumuskan berdasarkan analisis data yang telah diverifikasi.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN
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Sesuai dengan ruang lingkup penelitian, strategi pengembangan pariwisata Pulau Pari
difokuskan kepada:
1. Peningkatan perekonomian dan kesejahteraan masyarakat
2. Pengembangan industri wisata alam dan bahari.
3. Mengembangkan promosi dan jaringan industri pariwisata secara global dan berkelanjutan.

Untuk mencapai tujuan tersebut, Pemerintah Kabupaten Kepulauan Seribu menerapkan 7

(tujuh) strategi pengembangan pariwisata, yaitu:

1. Strategi yang bersifat multipler effect yang dimaksudkan untuk memberikan dasar
pengembangan pariwisata yang mempunyai dampak terhadap berkembangnya industri
pariwisata.

2. Strategi Pengelolaan Interest Pariwisata dimana strategi ini diterapkan untuk dapat
mengembangkan aspek-aspek yang berkaitan dengan pengembangan industri pariwisata.

3. Strategi Keterkaitan dan Pengembangan Produk, dimana strategi ini bertujuan untuk
meningkatkan daya tarik wisata alam dan bahari Kepulauan Seribu dengan menciptakan
berbagai produk wisata yang dapat meningkatkan arus kunjungan wisata.

4. Strategi Pemantapan Pemasaran, dimana strategi ini bertujuan untuk memasarkan wisata alam
dan bahari Kepulauan Seribu kepada para wisatawan sehingga tertarik untuk datang.

5. Strategi Pengembangan Sumber Daya Manusia yang bertujuan untuk meningkatkan
profesionalitas pegawai maupun masyarakat di Pulau Pari dalam aspek industri pariwisata
alam dan bahari yang dikemas secara modern.

6. Strategi Spasial Pengembangan Wisata, untuk mempercepat pengembangan pariwisata dan
memberikan pelayanan yang optimal bagi para wisatawan.

7. Strategi Pengembangan Distribusi Pariwisata, bertujuan untuk pengembangan pariwisata di
sektor transportasi, perdagangan yang berkaitan dengan industri pariwisata.

Dari hasil wawancara dan observasi penulis, ketujuh strategi pengembangan pariwisata
tersebut telah dilaksanakan walaupun hasilnya belum optimal. Namun secara tidak langsung
pengembangan pariwisata di Pulau Pari dapat membangun perekonomian masyarakat sekitar
dengan meningkatnya pendapatan/penghasilan mereka setelah adanya pengembangan pariwisata.

D. KESIMPULAN

Dalam pelaksanaan strategi pengembangan pariwisata, Pemerintah Kabupaten Kepulauan
Seribu menemukan kendala-kendala seperti antara lain: ketersediaan SDM dari segi kuantitas
maupun kualitas yang kurang memadai, keterbatasan anggaran, infrastruktur dan fasilitas wisata
yang kurang variatif, metode pengembangan yang masih bersifat konvensional serta strategi
pemasaran yang belum optimal. Oleh karena itu, Pemerintah Kabupaten Kepulauan Seribu telah
dan sedang melakukan upaya-upaya untuk mengatasi kendala-kendala tersebut, antara lain
membentuk badan promosi pariwisata, bekerjasama dengan para stakeholder, bekerja sama
dengan sektor-sektor swasta seperti dalam penyediaan transportasi dan akomodasi, menerapkan
skema kemitraan antara pemerintah dan swasta serta mengembangkan penerapan skema
kemandirian penyediaan dan pengelolaan fasilitas dan infrastruktur pariwisata, memanfaatkan
perkembangan teknologi informasi, salah satunya melalui internet agar dapat menjangkau
wisatawan lebih luas serta mengadakan kerjasama dengan lebih banyak lagi pihak biro perjalanan
untuk menawarkan paket-paket wisata yang menarik serta mempromosikan objek wisata Pulau
Pari seperti bekerja sama dengan blogger-blogger yang bisa di akses melalui media sosial
(facebook, twitter dan instagram), juga mengikuti event-event pameran pariwisata, baik yang
bertaraf nasional maupun internasional.
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